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Korupsi merupakan salah satu permasalahan serius yang dihadapi banyak negara,
termasuk Indonesia. Praktik ini tidak hanya merugikan perekonomian negara tetapi juga
merusak tatanan sosial dan moralitas masyarakat. Dalam konteks ini, konsep wara', yang
dikenal sebagai kehati-hatian atau sikap menjauhi hal-hal yang tidak jelas kehalalannya
dalam ajaran Islam, dapat menjadi solusi alternatif dalam menekan perilaku korupsi. Salah
satu ulama besar yang membahas konsep ini secara mendalam adalah Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep wara' menurut Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah dan bagaimana implementasinya dapat berperan dalam pencegahan korupsi.
Dengan mengkaji konsep ini, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan yang

relevan bagi upaya penanggulangan korupsi di Indonesia dari perspektif etika Islam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
analisis literatur. Penelitian ini menggunakan sumber-sumber primer dan sekunder dari
karya-karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah serta literatur terkait konsep wara' dan isu-isu
korupsi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menemukan hubungan antara konsep

wara' dan upaya pencegahan korupsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep wara' yang diajarkan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah dapat memberikan landasan moral yang kuat bagi individu dan
pemimpin untuk menjauhi perilaku korup. Konsep ini menekankan pentingnya kehati-
hatian dalam menjaga integritas diri, baik dalam tindakan maupun dalam pengambilan

keputusan, sehingga relevan dalam konteks upaya pemberantasan korupsi.

Sebagai saran, penanaman nilai-nilai wara' perlu diintegrasikan dalam
pendidikan moral dan agama di berbagai level, mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Selain itu, perlu ada kerjasama antara ulama, akademisi, dan
pemerintah untuk menyosialisasikan pentingnya konsep ini dalam membangun budaya

anti-korupsi yang kuat dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Wara’, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Korupsi, Akhlak.
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